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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh penambahan wetfix-be terhadap parameter marshall yaitu: 

a. Nilai stabilitas meningkat dengan bertambahnya kadar wetfix-be dari 0,20% 

sampai dengan 0,40%, tetapi ketika ditambah kadar wetfix-be 0,60% nilai 

stabilitas mengalami penurunan. Peningkatan nilai stabilitas terjadi karena 

penambahan wetfix-be memodifikasi tegangan permukaan antara aspal dan 

agregat sehingga meningkatkan ikatan aspal dan agregat. Namun, penambahan 

wetfix-be yang berlebihan akan menyebabkan aspal kurang berperan sebagai 

pengikat sehingga daya ikat aspal terhadap agregat menjadi lemah. 

b. Nilai flow semakin meningkat dengan bertambahnya kadar wetfix-be dari 0,20% 

sampai dengan 0,60% dalam campuran. Hal ini disebabkan oleh pengaruh dari 

wetfix-be yang bersifat plastis sehingga semakin bertambahnya kadar wetfix-be 

nilai flow juga ikut meningkat. 

c. Nilai VIM menurun dengan bertambahnya kadar wetfix-be dari 0,20% sampai 

dengan 0,60%. Hal ini disebabkan karena penggunaan wetfix-be berpengaruh 

terhadap sifat aspal, sehingga tegangan permukaan antara aspal dan agregat 

menjadi berkurang. Ketika tegangan permukaan aspal dan agregat berkurang 

daya ikat aspal dan agregat semakin meningkat sehingga volume rongga udara 

dalam campuran menjadi semakin sedikit. 

d. Nilai VMA menurun dengan bertambahnya kadar wetfix-be dari 0,20% sampai 

dengan 0,60%. Hal ini disebabkan karena penggunaan wetfix-be berpengaruh 

terhadap sifat aspal, sehingga tegangan permukaan antara aspal dan agregat 

menjadi berkurang. Ketika tegangan permukaan aspal dan agregat berkurang 

daya ikat aspal dan agregat meningkat dan volume rongga yang terdapat di 

antara butir-butir agregat menjadi lebih rapat. 

e. Nilai VFB meningkat dengan bertambahnya kadar wetfix-be dari 0,20% sampai 

dengan 0,60%.  Hal ini disebabkan karena penggunaan wetfix-be berpengaruh 

terhadap sifat aspal, sehingga tegangan permukaan antara aspal dan agregat 

menjadi berkurang. Ketika tegangan permukaan aspal dan agregat berkurang 

mengakibatkan rongga campuran yang terisi aspal semakin banyak. 
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2. Pengaruh penambahan wetfix-be terhadap durabilitas yaitu: 

a. Pada penambahan wetfix-be 0,00% diperoleh nilai durabilitas sebesar 96,414%. 

Setelah dilakukan penambahan wetfix-be 0,20% nilai durabilitas meningkat 

sebesar 1,26% atau 97,642%. Ketika ditambah wetfix-be 0,40% nilai durabilitas 

meningkat sebesar 2,45% atau 98,835%. Dan ketika ditambah wetfix-be 0,60% 

nilai durabilitas menurun sebesar 0,88% atau 95,573%. Nilai durabilitas tertinggi 

diperoleh pada penambahan wetfix-be sebesar 0,40% yaitu 98,835%. 

b. Penambahan wetfix-be dapat meningkatkan durabilitas campuran sehingga 

membuat campuran lebih tahan dari pengelupasan butiran akibat pengaruh air. 

Akan tetapi penambahan wetfix-be yang berlebihan akan menyebabkan aspal 

kurang mengikat agregat dengan baik dan mudah terjadi pengelupasan akibat 

pengaruh air sehingga durabilitas campuran menjadi berkurang. 

5.2  Saran 

1. Pada pekerjaan lapis aspal beton disarankan untuk menggunakan wetfix-be sebagai 

alternatif karena menghasilkan nilai durabilitas yang lebih baik dibandingkan dengan 

campuran beraspal yang tanpa menggunakan wetfix-be. Tulisan ini didukung juga 

oleh hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Manek (2013) yang 

menemukan bahwa penggunaan wetfix-be menghasilkan nilai durabilitas yang lebih 

baik dibandingkan tanpa menggunakan wetfix-be. 

2. Dosis pemakaian wetfix-be hanya 0,20% sampai 0,50% dari berat aspal. Untuk 

memperoleh mutu campuran yang bagus perlu dicari kadar wetfix-be optimum. 

3. Perlu dilakukan uji kelekatan antara aspal dengan wetfix-be ataupun tanpa 

penggunaan wetfix-be terhadap agregat. 

4. Perlu dilakukan pengujian berat jenis aspal yang ditambah dengan wetfix-be. 
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